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This research is a development study that aims to develop geographic information system on 
basic knowledge materials geographic information systems and analyzing the level of 
feasibility and effectiveness of the geographic Information system module. The type of 
research used is R&D (Research and Development) research with a 4D development model, 
developed by S. Thiagarajan et al. Based on the results of the study show that (1) the 
feasibility level of the module based on the assessment of the three experts get an average 
score of 3.10 with a very feasible category, (2) the feasibility level of the module based on the 
assessment of students in large group tests get an average score of 3.22 with a very feasible.  
For the level of effectiveness of the module measured the test results show an increase in 
value before and after using the module. At Pretest the mean score obtained by students was 
60.68 and the mean score increased to 89.72 at Posttest. 
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan 
modul SIG pada materi pengetahuan dasar SIG dan menganalisis tingkat kelayakan dan 
efektivitas dari modul sistem informasi geografi tersebut. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian R&D (Research and Development) dengan model pengembangan 4D yang 
dikembangkan oleh S.Thiagarajan dkk. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
tingkat kelayakan modul berdasarkan penilaian ketiga ahli mendapatkan rerata skor sebesar 
3,10 dengan kategori sangat layak, (2) tingkat kelayakan modul berdasarkan penilaian siswa 
pada uji kelompok besar mendapatkan rerata skor sebesar 3,22 dengan kategori sangat layak. 
Sedangkan untuk tingkat efektifitas modul hasil tes menunjukkan adanya kenaikan nilai 
sebelum dan sesudah menggunakan modul. Pada saat Pretest rerata skor yang didapatkan 
siswa sebesar 60.68 dan mengalami kenaikan rerata skor menjadi 89,72 saat Posttest. 
 
Kata kunci: pengetahuan dasar SIG, pengembangan modul, SIG 
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PENDAHULUAN 
 
Bahan ajar adalah suatu bahan pelajaran 
yang tersususun secara sistematis yang 
digunakan oleh guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran untuk membantu siswa dalam 
mencapai standar kompetensi yang telah 
ditentukan. Bahan ajar tediri dari bahan ajar 
cetak dan non cetak. Biasanya, bahan ajar  
bersifat mandiri, artinya dapat dipelajari oleh 
peserta didik secara mandiri karena 
sistematis dan lengkap (Panen dan Purwanto, 
2004 : 16). 
 
Bahan ajar yang dipilih untuk dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah bahan ajar dalam 
bentuk modul. Modul merupakan alat atau 
sarana pembelajaran yang berisi materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang dirancang secara 
sistematis dan menarik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan sesuai dengan 
tingkat kompleksitasnya, (Sudrajat, 
2008:15). 
 
Pemilihan modul sebagai bahan ajar yang 
akan dikembangkan oleh penulis didasarkan 
pada kelebihan yang dimilikinya. Modul 
dikembangkan untuk satu standar 
kompetensi sehingga siswa dapat belajar 
secara terarah, sistematis dan mudah 
menguasai materi yang terdapat didalamnya. 
Hal ini dapat membantu siswa untuk belajar 
secara mandiri sesuai dengan kecepatan 
mereka masing-masing dalam memahami 
materi yang sedang dipelajari. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengembangkan suatu 
bahan ajar berupa modul SIG pada materi 
pengetahuan dasar Sistem Informasi 
Geografi. Materi Sistem Informasi Geografi 
ini dipilih untuk penulis kembangkan 
dikarenakan masih kurangnya penguasaan 
siswa terhadap konsep dasar materi sistem 
informasi geografi. Penguasaan konsep dasar 
ini sangat dibutuhkan agar pada saat praktik 
siswa dapat dengan mudah mengaplikasikan 
apa yang telah dipelajari sebelumnya. 
Pada tanggal 1 Oktober 2019 
dilaksanakanlah observasi dan diketahu 
bahwa bahan ajar yang digunakan guru dan 
siswa pada proses pembelajaran di kelas 
berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) dan buku 
paket. Pada umumnya LKS yang digunakan 
tidak interaktif. Karena struktur LKS hanya 
berisi ringkasan materi, contoh soal, dan 
latihan soal. Pola tersebut memberikan 
pandangan yang sempit pada siswa tentang 
materi pelajaran SIG karena materi, contoh 
soal, dan latihan soal yang disajikan 
dikatakan minim penjelasan. Hal tersebut 
menyebabkan siswa kurang memahami 
konsep dan materi yang diajarkan. Selain itu, 
buku paket yang mereka pakai masih banyak 
berupa deskripsi panjang dengan minim 
gambar sehingga siswa kurang tertarik untuk 
mempelajarinya. 
Pada penelitian lanjutan yang dilakukan pada 
tanggal 11 desember 2018, peneliti 
memberikan kuesioner kepada 88 siswa di 
MAN 1 Bandar Lampung terkait minat siswa 
terhadap pelajaran SIG. Berdasarkan 
kuesioner tersebut diperoleh data sebesar 
70% atau setara dengan 62 orang siswa 
mengalami kesulitan belajar baik disebabkan 
oleh faktor eksternal maupun faktor internal, 
selanjutnya 30% atau setara dengan 26 orang 
siswa tidak mengalami kesulitan dalam 
pelajaran SIG. 
Saat diwawancara siswa mengungkapkan 
bahwa mereka membutuhkan bahan ajar 
yang dapat meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap materi Sistem Informasi 
Geografi. Salah satu bahan ajar yang dirasa 
dapat membantu siswa maupun guru dalam 
mengatasi masalah tersebut yaitu 
diperlukannya suatu inovasi dalam bentuk 
pengembangan bahan ajar berupa modul 
Sistem Informasi Geografi. 
Dengan demikian untuk meminimalisir 
kesulitan yang dihadapi siswa penulis akan 
mengadakan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Modul SIG Materi 
Pengetahuan Dasar Sistem Informasi 
Geografis  Kelas X IIS MAN 1 Bandar 
Lampung“. 
METODE 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah 
penelitian R & D (Research & Development) 
yaitu penelitian yang berorientasi untuk 
meneliti, merancang, memproduksi, menguji, 
validitas produk yang dihasilkan (Sugiyono, 
2015:30). Penelitian dan Pengembangan 
atau Research and Development  (R&D) 
adalah  suatu proses atau langkah-langkah 
untuk mengembangkan suatu produk baru, 
atau menyempurnakan produk yang telah 
ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.  
Sedangkan untuk model yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pengembangan 
model 4-D yang dikembangkan oleh 
S.Thiagarajan Dkk (1974:5) model ini terdiri 
atas 4 tahapan utama yaitu Define, Design, 
Develop dan Disseminate atau diadaptasikan 
menjadi model 4-P yaitu pendefinisian, 
perancangan, pengembangan dan penyebaran 
(Trianto, 2010:189) 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menguji tingkat kelayakan modul yaitu 
menggunakan instrument tes berupa angket 
yang diisi oleh ahli materi, ahli desain dan 
ahli bahasa. Sedangkan untuk uji efektifitas, 
instrumen yang digunakan berupa tes tertulis 
yang diberikan kepada siswa dalam bentuk 
Pretest dan Posttest. Setelah didapatkan data 
hasil angket tingkat kelayakan modul dari 
ketiga ahli maupun dari siswa pada saat 
dilakukannya uji coba produk. Penilaian 
tersebut diubah menjadi data kuantitatif 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Kategori Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Kurang 2 
Sangat Kurang 1 
Sumber: Mardapi, 2008. 
 
Lalu dari jumlah skor yang didapatkan 
selanjutnya dicari nilai rata-ratanya dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
M   = Skor rata-rata 
∑X = Jumlah Skor 
N    = Jumlah Penilai 
 
Skor rata-rata yang telah didapatkan lalu 
diubah menjadi nilai kualitatif dengan 
kriteria sebagai berikut: 
 
Rentang skor Kriteria 
X ≥ M + SBi Sangat Layak 
M + SBi > X ≥ M Layak 
M > X ≥ M - 1 SBi Kurang Layak 
X < M - 1 SBi Sangat Kurang Layak 
Sumber: Mardapi, 2008. 
Keterangan : 
X = Skor yang diperoleh 
M = Rata-rata Skor Ideal 
 = (½) (Skor tertinggi Ideal + Skor   
             terendah Ideal) 
 = ½ ( 4 + 1 ) 
 = 2,5 
SBi = Simpangan Baku 
 = (1/6) (Skor Tertinggi Ideal – Skor   
             Terendah Ideal) 
 = 1/6 ( 4 – 1 ) 
 = 3/6 
 = 0,5 
Berdasarkan data tersebut telah dapat 
disusun tabel kriteria penilaian bahan ajar 
modul SIG yang dapat disimpulkan dalam 
tabel berikut: 
Skor Rentang Skor Kategori 
4 X ≥ 3,0 SL (Sangat Layak) 
3 3,0 > X ≥ 2,5 L (Layak) 
2 2,5 > X ≥ 2,0 KL (Kurang Layak) 
1 X < 2,0 TL (Tidak Layak) 
Sumber: Mardapi, 2008. 
Dalam penelitian ini nilai kelayakan bahan 
ajar modul SIG ditentukan dengan nilai 
minimal “L” dengan kategori Layak. Jadi 
apabila hasil penilaian oleh ahli materi, ahli 
desain, ahli bahasa dan respon siswa 
reratanya memberikan nilai akhir “L”, maka 
produk pengembangan bahan ajar berupa 
modul SIG layak digunakan. 
 
Setelah didapatkan penilaian akhir dari uji 
kelayakan modul, selanjutnya dilakukanlah 
uji efektifitas dari modul. Pedoman yang 
digunakan untuk penilaian uji efektifitas 
adalah dengan menggunakan rumus N-gain 
sebagai berikut: 
   
              
           
 
Selanjutnya apabila nilai tersebut telah 
diperoleh, maka langkah selanjutnya nilai  
tersebut dikonversikan ke dalam interpretasi 
nilai gain sebagai berikut: 
No Nilai (g) Klasifikasi 
1 (N-gain) > 0,7 Tinggi 
2 0,7 > (N-gain) > 
0,3 
Sedang 
3 (N-gain) < 0,3 Rendah 
Sumber: Hake, 1998. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. HASIL 
Pada bab IV kali ini akan menjawab tentang 
tujuan dari penelitian yaitu: (1) Merancang 
bahan ajar berupa modul Sistem Informasi 
Geografis. (2) Mengetahui tingkat kelayakan 
bahan ajar modul SIG yang dikembangkan. 
(3) Mengetahui tingkat efektivitas modul 
SIG yang dikembangkan. 
 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MAN 1 Bandar 
Lampung tepatnya di Jalan Letnan Kolonel 
Endro Suratmin, Kecamatan Sukarame, 
Kelurahan Harapan Jaya, Kota Bandar 
Lampung. Secara astronomis MAN 1 Bandar 
Lampung terletak pada garis lintang 
5
o22’28,96”LS dan terletak pada garis bujur 
105
o18’10,76”. Adapun batas administratif 
lokasi MAN 1 Bandar Lampung yakni 
sebagai berikut : 
1.  Sebelah Utara berbatasan dengan                  
     Kabupaten Lampung Selatan. 
2.  Sebelah Selatan berbatasan dengan     
     Kelurahan Way Dadi dan Kelurahan   
     Sukarame  
3.  Sebelah Timur Berbatasan dengan   
     Kabupaten Lampung Selatan 
4.  Sebelah Barat berbatasan dengan  
     Kecamatan Tanjung Senang dan     
     Kelurahan Way Dadi  
 
Agar lebih jelas lokasi MAN 1 Bandar 
Lampung dapat dilihat pada gambar peta 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
B. PEMBAHASAN 
1. Hasil Validasi Ahli 
 
Validasi ahli dilakukan oleh tiga dosen 
geografi Universitas Lampung yang terdiri 
dari ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa. 
Untuk hasil penilaian ahli materi 
didapatkanlah rerata skor keseluruhan 
sebesar 3,26. Hasil penilaian ahli desain 
sebesar 3,00 dan hasil penilaian ahli bahasa 
yaitu sebesar 3,06. Berdasarkan hasil 
penilaian dari ketiga ahli didapatkanlah 
rerata skor keseluruhan akhir sebesar 3,10 
sehingga produk bahan ajar berupa modul 
pengetahuan dasar SIG telah dapat dikatakan 
layak digunakan sesuai dengan revisi yang 
disarankan ketiga ahli. 
 
2. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
 
Uji kelompok kecil merupakan tahap uji 
pertama yang bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kelayakan dari modul yang 
dikembangkan. Uji coba kelompok kecil ini 
dilakukan dengan memberikan modul kepada 
siswa untuk mereka pelajari kemudian siswa 
diberikan angket untuk menilai kelayakan 
dari modul tersebut. Uji ini dilakukan oleh 6 
siswa kelas X IIS 1 MAN 1 Bandar 
Lampung. Dari hasil penilaian uji kelompok 
kecil diperoleh rerata skor akhir sebesar 3,30 
yang secara kualitatif termasuk dalam 
kategori “sangat layak” 
 
3. Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
 
Uji kelompok besar dilaksanakan setelah 
adanya revisi modul dari uji coba 
sebelumnya yaitu uji kelompok kecil. Uji 
kelompok besar ini melibatkan 29 siswa 
kelas X IIS MAN 1 Bandar Lampung. dari 
hasil penilaian uji kelompok besar diperoleh 
rerata skor sebesar 3,22 yang secara 
kualitatif termasuk dalam kategori “sangat 
layak”. 
 
4. Hasil Pretest dan Posttest Siswa 
 
Uji Pretest dan Posttest siswa dilakukan 
untuk menentukan tingkat efektifitas dari 
modul yang dikembangkan dengan melihat 
perbedaan skor sebelum dan setelah siswa 
belajar dengan menggunakan modul. Tes ini 
dilakukan oleh 29 orang siswa kelas X IIS 1 
MAN 1 Bandar Lampung. Hasil dari pretest 
didapatkan rerata skor sebesar 60,68 dan 
hasil rerata skor dari posttest sebesar 89,72. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest 
diperoleh nilai gain sebesar 0,76. Skor gain 
yang didapatkan menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan pada pemahaman siswa 
terhadap materi SIG setelah belajar 
menggunakan produk bahan ajar berupa 
modul SIG. 
 
5. Tingkat Kelayakan Modul 
 
Berdasarkan hasil dari validasi modul oleh 
ahli materi, desain dan bahasa. Diketahui 
bahwa modul SIG pada materi Pengetahuan 
Dasar Sistem Informasi Geografi ini masuk 
dalam kategori penilaian “sangat layak” (X ≥ 
3,00) dengan perolehan rerata skor hasil 
penilaian akhir dari ketiga ahli sebesar 3,10. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa modul 
telah dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif belajar siswa baik di dalam proses 
pembelajaran maupun untuk pembelajaran 
secara mandiri. 
Selanjutnya untuk hasil uji kelayakan 
berdasarkan uji coba kelompok besar dan 
kelompok kecil didapatkanlah skor rerata 
akhir dari kedua uji coba masing-masing 
3,30 untuk uji kelompok kecil dan 3,22 
untuk uji kelompok besar yang dimana 
kedua nilai tersebut secara kualitatif masuk 
dalam kateogori “sangat layak” (X ≥ 3,0). 
Berdasarkan hasil penilaian tersebut terlihat 
bahwa sebagian siswa menganggap modul 
tersebut telah layak untuk mereka gunakan 
sebagai salah satu alternatif dalam proses 
pembelajaran. 
Kesimpulan dari hasil penilaian diatas ialah 
bahwa modul pengetahuan dasar Sistem 
Informasi Geografi kelas X IIS MAN 1 
Bandar Lampung dapat diterima baik oleh 
guru maupun siswa, serta telah dinyatakan 
layak digunakan pada proses pembelajaran di 
kelas maupun mandiri  
6. Tingkat Efektivitas Modul 
 
Pada uji tingkat efektivitas modul 
dilakukanlah uji Pretest dan Posttest. Hasil 
yang didapatkan dari uji Pretest atau 
sebelum siswa belajar mengunakan modul 
ialah sebesar 62,17 sedangkan hasil skor 
pada saat Posttest atau setelah siswa belajar 
menggunakan modul ialah sebesar 89,72. 
Dari hasil skor diatas terlihat bahwa adanya 
peningkatan nilai sebelum dan sesudah siswa 
belajar menggunakan modul. 
 
Selain dilihat dari perbandingan skor nilai 
Pretset dan Posttest juga dapat dilihat dari 
gain skor. skor gain diperoleh dari 
perbandingan nilai rata-rata pretest dan 
posttest dalam pembelajaran menggunakan 
bahan ajar modul. Dari hasil perhitungan 
menggunakan rumus N-gain. Didapatkanlah 
hasil skor akhir sebesar 0,72 dengan kategori 
“tinggi” ((N-gain) > 0,7). 
 
Peningkatan nilai siswa dalam mata 
pelajaran SIG berdasarkan nilai pretest dan 
Posttest maupun menggunakan rumus N-
gain menunjukkan bahwa secara umum 
bahan ajar berupa modul pengetahuan dasar 
Sistem Informasi Geografi yang telah 
dikembangkan dapat meningkatkan 
pemahaman dan ketertarikan siswa dalam 
mempelajari materi Sistem Informasi 
Geografi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang di dapat dari penelitian 
pengembangan ini adalah : 
 
1. Modul pembelajaran SIG pada materi 
pengetahuan dasar Sistem Informasi  
Geografi telah dikembangkan dengan 
menggunakan model tahapan 4D yaitu 
define atau tahap pendefinisian, design 
atau tahap perancangan, develop atau 
tahap pengembangan, dan desseminate 
atau tahap penyebaran. 
2. Bahan ajar modul yang dikembangkan 
dinilai sangat layak dan efektif digunakan 
sebagai salah satu sumber belajar 
pembelajaran SIG. Hal tersebut ditinjau 
berdasarkan hasil penilaian uji kelayakan 
dari ahli materi, ahli bahasa, ahli desain 
dan juga peningkatan nilai siswa yang 
didapat berdasarkan hasil posttest setelah 
belajar menggunakan modul dapat dilihat 
sebagai berikut : 
a. Hasil uji kelayakan berdasarkan 
validasi ahli materi diperoleh rerata 
skor 3,26. Berdasarkan validasi ahli 
desain diperoleh rerata skor 3,00. Dan 
terkahir berdasarkan ahli bahasa 
diperoleh rerata skor 3,00. 
b. Untuk hasil uji kelayakan berdasarkan 
uji coba kelompok besar dan kelompok 
kecil. Untuk uji coba kelompok kecil 
diperoleh rerata skor 3,35 pada aspek 
kemudahan dimengerti dan rerata skor 
3,25 pada aspek kemudahan 
pemakaian. Rerata skor keseluruhan 
dari kedua aspek tersebut adalah 3,30 
yang secara kualitatif dikategorikan 
“sangat layak” (X ≥ 3,0). Sedangkan 
pada uji coba kelompok besar 
didapatkan rerata skor 3,27 pada aspek 
kemudahan dimengerti dan rerata skor 
3,17 pada aspek kemudahan 
pemakaian. Rerata skor keseluruhan 
dari kedua aspek tersebut adalah 3,22 
yang secara kualitatif dikategorikan 
“sangat layak” (X ≥ 3,0). 
3. Bahan ajar modul yang dikembangkan 
telah dinilai efektif dalam meningkatkan 
pemahan siswa pada materi pengetahuan 
dasar Sistem Informasi Geografi dilihat 
dari nilai rata-rata pretest yang didapatkan 
oleh siswa sebesar 89,72 yang meningkat 
jika dibandingkan dengan rerata nilai 
posttest siswa sebelumnya sebesar 62,17. 
Dan juga nilai dari skor N-gain yang 
didapat mencapai 0,72 dengan kategori 
“tinggi” ((N-gain) > 0,7). 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat 
beberapa saran diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Modul pembelajaran SIG pada materi 
pengetahuan dasar Sistem Informasi 
Geografi yang telah dikembangkan ini dapat 
menjadi salah satu alternatif guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa. 
 
2. Bagi Siswa 
Modul pembelajaran SIG ini dapat 
dimanfaatkan siswa untuk belajar secara 
mandiri khusunya pada materi pengetahuan 
dasar Sistem Informasi Geografi. 
 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat memfasilitasi modul SIG ini 
untuk dikembangkan menjadi lebih baik lagi 
untuk meningkatkan minat dan motivasi 
siswa dalam belajar SIG kuhusunya pada 
materi pengetahuan dasar Sistem Informasi 
Geografi. 
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